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DAFTAR NOTASI

Kekuatan pelat dasar kolom yang sebanding dengan gaya aksial yang
disalurkan kolom dan bresing ke atas pelat dasar, ketika kolom dan bresing
mencapai kekuatan luluh yang diharapkan. Dalam perhitungan kekuatan
luluh yang diharapkan pada kolom dan bresing, R, dan F, juga harus
diperhitungkan. (kN)

Rasio tegangan luluh yang diharapkan dengan tegangan luluh minimum.
Tegangan luluh minimum dari suatu tipe baja yang digunakan. (kN/m?)
Luas dari bentuk baja yang digunakan (m?)

Kapasitas nominal dari tahap kegagalan runtuh, termasuk patah pada baja
atau kerusakan beton. (kN)

Kapasitas nominal tahap kegagalan daktail, termasuk keluluhan baja. (kN)
Faktor reduksi dari tahap kegagalan runtuh.

Faktor reduksi dari tahap kegagalan daktail.

Gaya aksial yang muncul akibat pembentukan sendi plastis di pelat dasar.
(kN)

Tekanan yang bekerja di bawah pelat dasar dengan asumsi distribusi
tekanan yang merata. (KN/m?)

Momen yang terjadi pada pelat dasar. (kNm)

Momen plastis pada setiap 1-inchi pelat dasar. (kNm)

Modulus plastis pada setiap 1-inchi lebar pelat dasar. (m®)

Tebal pelat dasar. (m)

Panjang pelat dasar sejajar sayap kolom. (m)

Panjang pelat dasar sejajar badan kolom. (m)

panjang kantilever yang berada pada sisi - sisi kolom di luar rectangular
footprint (m)

Kapasitas keruntuhan pelat dasar saat menerima gaya tarik aksial. (KN)
Kapasitas tekuk pada satu garis sendi plastis. (kNm)

Panjang sendi plastis. (m)

Jumlah baut dalam satu sendi plastis. (baut)

Diameter lubang baut. (m)

Gaya geser yang terjadi pada 1-inchi lebar pelat dasar. (kN)

Kapasitas gaya geser pada 1-inchi lebar pelat dasar. (kN)

Kekuatan tarik baut. (kN)

Luas baut berdasarkan diameter. (m?)

Kekuatan maksimal dari material baut. (kN/m?)

Faktor reduksi ketahanan beton di bawah pelat.

Kekuatan tekan nominal beton di bawah pelat. (kN)

Luas pelat dasar kolom. (m?)

Kuat tekan beton. (MPa)

Faktor yang mempresentasikan efek pembungkusan (confinement) pada
fondasi yang besar.

Luas fondasi yang mendukung pelat dasar. (m?)
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Gaya yang bekerja pada arah horizontal, gaya geser (kN)
Gaya yang bekerja pada arah vertikal, gaya tekan (kKN)
Kekuatan satu baut geser (kN)

Kekuatan nominal satu baut geser (kKN)

Luas area satu baut geser (m?)

Kekuatan tarik baut (kN/m?)

Modulus elastisitas beton (kN/m?)

Faktor koreksi agregat

Berat beton (kcf)

Kekuatan geser nominal baut berkekuatan tinggi (kN)
Kuat geser baut (kN/m?)

Lebar pengelasan tipis (m)

Batas tegangan geser pengelasan tipis (kN/m?)
Panjang pengelasan tipis (m)

Luas area pada permukaan geser pelat buhul (m?)
Luas area pada permukaan tarik pelat buhul (m?)

Prrance Gaya yang bekerja pada pelat sayap (KN)
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Luas bersih dari pelat sayap (m?)

Gaya yang bekerja pada pelat badan (kN)
Setengah panjang dari lebar balok (m)
Setengah panjang dari lebar kolom (m)
Setengah panjang dari tinggi pelat buhul (m)
Setengah panjang dari lebar pelat buhul (m)

(04
tousser T€hal pelat buhul (m)



INTISARI

PERANCANGAN PELAT DASAR KOLOM PADA RANGKA BAJA
DENGAN BRESING KONSENTRIK KHUSUS, Giovan Setiawan, NPM
07.02.12745, tahun 2010, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Baja merupakan salah satu material yang banyak digunakan oleh
konstruksi bangunan, khususnya konstruksi bangunan tinggi. Karakteristik
bangunan baja yang lebih ringan dibandingkan beton, memiliki kekerasan
(hardness) dan kekuatan tarik (tensile strength) yang tinggi sangat sesuai dalam
dunia konstruksi. Daktilitas yang dimilikinya juga sangat memadai dalam
perencanaan yang memperhitungkan beban gempa

Pelat dasar kolom merupakan pelat baja yang berperan sebagai
penghubung antara struktur atas dan struktur bawah dan berfungsi untuk
memancarkan beban dari kolom menuju struktur di bawahnya. Pelat dasar
menjadi bagian yang paling terakhir didesain tetapi menjadi hal pertama yang
dibutuhkan pada jobsite. Mengacu dari hal itu maka perancangan pelat dasar
kolom membutuhkan banyak hal yang dipertimbangkan dan perlu dilakukan
secara detail. Hal ini bertujuan untuk mengetahui desain dan detail yang optimal
untuk pelat dasar kolom saat menerima beban gempa.

Metodologi yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode
pendekatan terhadap literatur yang dibuat oleh Prof. Abolhassan Astaneh-Asl,
Ph.D., P.E. dengan judul Seismic Behavior and Design of Base Plates in Braced
Frames (Juni 2008) dan disertai dengan contoh perhitungan. Struktur yang akan
dianalisis adalah bangunan baja 5 lantai dengan sistem rangka bresing konsentrik
khusus, dan tipe bresing yang digunakan adalah tipe x-bracing dua lantai.
Perancangan dan pendesainan pelat dasar kolom dilakukan dengan
mempertimbangkan gaya — gaya yang bekerja sewaktu menerima beban gempa.
Gaya yang bekerja adalah gaya aksial searah gravitasi, gaya tarik, gaya geser, dan
momen. Dalam penulisan ini perancangan pelat dasar kolom tidak
memperhitungkan momen. Pendetailan akan dilakukan terhadap dimensi pelat
dasar, baut pelat dasar, spesisemen di bawah pelat, fondasi di bawah spesisemen,
pengelasan, serta detail untuk menahan gaya geser yang bekerja.

Dari hasil perancangan pelat dasar kolom didapat dimensi pelat dasar
kolom menggunakan 80 cm x 80 cm, dengan tebal 14 cm. Dan untuk menahan
gaya geser yang bekerja digunakan balok baja Wi,x79 dengan stud yang di
sambung ke pelat dasar dengan menggunakan pelat buhul kemudian balok baja
dibungkus oleh balok beton dengan tulangan.

Kata kunci: SRBKK, X-bresing dua lantai, pelat dasar kolom.



